BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari beberapa pembahasan dan isnghsg telah
dilakukan pada sub bab terdahulu, maka penulistaagayimplulkan:

1. Dalam perhitungan gerhana, metode yang dipakand&itab Fath al-
Ra’uf al-Mannammasih klasik, yaitu metode hishbkiki bi al-taqribyang
masih berpangkal padaaij Ulugh Beighdan sistem perhitungannya
didasarkan kepada teori Ptolomeus yang sering dikéengan teori
geosentrisTeori ini pada dasarnya adalah bahwa Bumi seljagsst tata
surya. Seiring dengan perkembangan zaman, tegeiosentris
ditumbangkan oleh teoteliosentrisyaitu Matahari sebagai pusat tata
surya.

2. Untuk mengetahui tingkat akurasi dari hasil pergan dalam kitalF-ath
al-Ra’uf al-Mannan penulis menggunakan hasil perhitungan dari NASA
yang selama ini secara akademik sudah teruji keékumya. Sebagaimana
hasil yang dapat kita lihat pada tabel bab IV, yata hasil perhitungan
kitab Fath al-Ra’uf al-Mannarsangat jauh dari NASA, sehingga penulis
dapat mengatakan kalau kit#ath al-Ra'uf al-Mannankurang akurat
dalam menentukan mulai dan berakhirnya gerhanal pehitungan dari
kitab Fath al-Ra’uf al-Mannartidak sebanding dengan hasil perhitungan
dari NASA, tetapi kitab ini sudah bisa memberi gamalm tentang

terjadinya gerhana.
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B. Saran-saran

1.

lImu falak yang di dalamnya juga membahas tentaergeptuan gerhana
merupakan salah satu ilmu yang langka, karena tidalyak orang yang
mempelajari dan menguasainya. Sehingga ilmu indalklah tetap dijaga
eksistensinya dengan melakukan pengembangan dabefzganan baik
bersifat personal maupun institusi pendidikan fdrnsaperti IAIN
maupun informal seperti pondok pesantren.

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, npekk diimbangi
pula perbaikan pada kitdbath al-Ra’'uf al-MannanDalam artian, kitab
ini perlu direvisi dan di tambah dengan perhitungéabHakiki bi al-
tahkik, sehingga kital~ath al-Ra’uf al-Mannarbisa menunjukkan hasil
yang lebih dekat dengan kebenaran, yaitu dekatasehgsil perhitungan
hisab metode kontemporer atau NASA.

Dengan munculnya program-program komputer berbasigonomi
modern yang mendukung penentuan gerhana, bukamtibta tidak
perlu lagi belajar ilmu hisab khususnya yang teatlaalam kitab-kitab
klasik. Meskipun kitabFath al-Ra’uf al-Mannanmasih menggunakan
taqribi, tetapi alangkah baiknya kita bisa mengetahui dextga, baik
dalam mementukan awal bulan maupun gerhana. Sehikilg bisa
membandingkan dengan perhitungan lain, minimal bagscari kapan
terjadinya gerhana walaupun tidak begitu akuragdarkebenaran.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangdéshana dan banyak

kekurangan, sehingga masih membutuhkan saran daik kang
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konstruktif sehingga skripsi ini akan lebih sempuryang menjadikannya

karya ilmiah yang bermanfaat bagi masyarakat, kéiugubagi penulis.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. Penulisapkan sebagai
ungkapan rasa syukur karena telah menyelesaikaralamakni. Meskipun
telah berupaya dengan optimal, penulis yakin masia kekurangan dan
kelemahan makalah ini dari berbagai sisi. Namunikiam penulis berdo’a
dan berharap semoga makalah ini bermanfaat bagilipekhususnya dan
para pembaca pada umumnya.

Atas saran dan kritik konstruktif untuk kebaikdan kesempurnaan
tulisan ini, penulis ucapkan terima kasih.

Wallahu a’lam bi al-shawab.



